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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan menggunakan program Plaxis V.8.6 versi Student maka 

dapat disimpulkan beberapa hal antara lain: 

1. Faktor keamanan (safety faktor) 

Dari hasil analisis faktor keamanan (safety factor) yang telah dilakukan menggunakan 

program Plaxis v.6.8 dapat dilihat pada Tabel 5.1 

Tabel 5.1 Rekapitulasi Hasil Analisis Fakator Keamanan (Safety Factor)  pada Tubuh Bendungan dengan 

Program Plaxis  

No Kondisi 
Safety Factor 

Syarat          

(SNI) 

Keterangan Hasil Program 

Plaxis 

 STA 24 

1 Muka Air Minimum 1,8821 1,25 Aman 

2 Muka Air Normal 1,8865 1,25 Aman 

3 Muka Air  Banjir 1,8859 1,25 Aman 

 STA 30 

1 Muka Air Minimum  1,7538 1,25 Aman 

2 Muka Air Normal 1,8559 1,25 Aman 

3 Muka Air  Banjir  1,8693 1,25 Aman 
Sumber: Hasil Analisa,2023 

2. Rembesan 

Dari hasil analisis rembesan yang telah dilakukan menggunakan program Plaxis v.6.8  

versi student dapat dilihat pada Tabel 5.2 
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Tabel 5.1 Rekapitulasi Hasil Anlisisis Rembesan pada Tubuh Bendungan dengan Program Plaxis  

No Kondisi 

Kecepatan  Total 

Aliran (m3/Detik) Syarat Keterangan 
Hasil Program 

Plaxis 

 STA 24 

1 Muka Air Banjir  2,33 x 10-7 1,954 Aman 

2 Muka Air Normal  1,50 x 10-6 1,954 Aman 

3 Muka Air Minimum 1,62  x 10-8 1,954 Aman 

 STA 30 

1 Muka Air Banjir  3,13 x 10-8 1,954 Aman 

2 Muka Air Normal  2,42 x 10-8 1,954 Aman 

3 Muka Air Minimum 1,68  x 10-8 1,954 Aman 

Sumber: Hasil Analisa,2023 

Dari hasil analisis stabilitas dan rembesan menggunakan program Plaxis seperti pada Tabel 

5.1 dan Tabel 5.2 dapat disimpulkan bahwa tubuh bendungan temef pada semua kondisi muka air 

dalam keaadaan  AMAN. 

5.2 Saran 

1. Penelitian untuk analisis kecepatan rembesan,debit dan faktor keamanan ini dapat 

dilakukan dengan perbandingan dari beberapa perangkat lunak elemen hingga, seperti: 

program SEEP2D, program PC-SLOPE/SEEP-W dari Geo-Slope Programming dan 

program-program lainnya. 

2. Perlu dilakukan analisis stabilitas dengan menggunakan data pembacaan piezometer 

dilapangan. 

3. Analisis selanjutnya dapat dilikukan dengan melakukan perbandingan antara hasil 

anlisis menggunkan  program Plaxis dan hasil  analisis secara manual. 
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